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ABSTRACT 

 
The prevalence of postpartum blues is 3-8% with 50% occurring in the 
productive age group 20-50 years. Postpartum blues cases are 26-85% in Asia, 
in Indonesia it will be 70-80% in 2020. Objective: to determine the relationship 
between bounding attachment and the incidence of postpartum blues in 
patients after caesarean section surgery at RSIA AMC Metro City. Method: 
Quantitative research type, cross sectional method. Sample of 75 respondents, 
purposive sampling technique, data collection tool, Edinburgh Postnatal 
Depression Scale questionnaire & bounding attachment observation. Chi Square 
test analysis. Results: Post partum mothers who did not do good bonding 
attachment experienced post partum blues as many as 37 (88.1%), mothers 
who did good bonding attachment experienced postpartum blues as many as 3 
respondents (9.1%).  The results of the chi square test obtained a p-value = 
0.000, so it was found that bounding attachment had a significant relationship 
with the incidence of postpartum blues in patients after caesarean section 
surgery. OR = 74,000, meaning that mothers who are not good at bonding 
attachment have a 74 has risk of experiencing postpartum blues. Conclusion: 
There is a relationship between postpartum SC mother's bounding attachment 
and the occurrence of postpartum blues. Post partum SC mothers are expected 
to strengthen their affection by increasing interactions with their babies such 
as Direct Breastfeeding, touch, eye contact and active communication with 
their babies. 
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ABSTRAK 
 

Prevalensi postpartum blues 3-8% dengan 50% terjadi pada usia produktif 20-50 
tahun (WHO, 2021). Kasus postpartum blues 26-85% di Asia, di Indonesia 
menjadi 70-80% tahun 2020 (Annisa, 2022). Tujuan: untuk mengetahui hubungan 
bounding attachment dengan kejadian posartum blues pada pasien pasca 
operasi sectio caesarea di RSIA AMC Kota Metro. Metode: Jenis penelitian 
kuantitaif, metode cross sectional. Sampel 75 responden, teknik purposive 
sampling, Alat pengumpulan data kuesioner Edinburg Postnatal Depression Scale 
& observasi bounding attachment. analisis uji Chi Square. Hasil:  Ibu post 
partum yang tidak baik melakukan bounding attachment mengalami post 
partum blues sebanyak 37 (88,1%), Ibu yang melakukan bounding attachment 
yang baik mengalami postpartum blues sebanyak 3 responden (9,1%) .  Hasil uji 
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chi square diperoleh nilai p-value = 0,000, sehingga didapat bounding 
attachment memiliki hubungan signifikan terhadap kejadian postpartum blues 
pada pasien pasca operasi sectio caesarea. OR = 74.000, artinya Ibu yang tidak 
baik melakukan bounding attachment berisiko 74 kali mengalami postpartum 
blues Kesimpulan: Terdapat hubungan antara bounding attachment ibu post 
partum SC dengan terjadinya post partum blues. Ibu Post partum SC diharapkan 
mempererat kasih sayang dengan memperbanyak interaksi dengan bayi seperti 
Direct Breastfeeding, sentuhan, kontak mata dan berkomunikasi aktif kepada 
bayinya. 
 
Kata Kunci: Sectio Caesarea, Postpartum Blues, Bounding Attachment 

 
 

PENDAHULUAN 
Persalinan merupakan proses 

alami yang sangat penting bagi ibu 
dimana ibu mengeluarkan hasil 
konsepsi berupa janin dan plasenta 
yang sudah cukup bulan (37-42 
minggu). Persalinan sendiri memiliki 
dua metode yaitu persalinan 
melalui vagina (persalinan alami) 
dan persalinan sectio saesarea. 
Sectio caesarea merupakan suatu 
operasi dimana seorang anak 
dilahirkan melalui sayatan pada 
dinding perut dan rahim. Persalinan 
menggunakan cara tersebut 
dilakukan atas dasar indikasi medis 
baik dari sisi ibu maupun sisi janin 
(Cunningham et al., 2022).  

Pada tahun 2021 cara operasi 
sectio caesarea terus meningkat 
secara global, saat ini terdata 21% 
dari semua persalinan. Jumlah ini 
diperkirakan akan terus meningkat  
dan dapat mencapai sepertiga atau 
29% dari seluruh kelahiran melalui 
operasi caesar pada tahun 2030 
(WHO, 2021). Persalinan tersebut 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kemungkinan terjadinya 
postpartum blues sekitar 25% dari 
persalinan caesar dan 8% dari 
persalinan normal (Freudenthal, 
Corst & Kaminski, 1999 dalam 
Ernawati 2020). 

Postpartum blues merupakan 
suatu periode yang singkat dan 
bersifat ringan yang terjadi pada 
ibu nifas pasca persalinan sebagai 
bentuk perubahan emosional 

fisiologis, dan kejadian ini 
berlangsung pada 3-10 hari pasca 
persalinan dari semua lapisan sosial. 
Postpartum blues sering juga 
disebut sebagai maternity blues 
atau baby blues yang merupakan 
suatu sindroma gangguan efek 
ringan yang sering terlihat pada 
minggu pertama setelah persalinan 
(Lisnawati, 2021) jika hal ini tidak 
ditangani dengan baik maka dapat 
mengakibatkan penurunan 
kesehatan dan menjadi suatu 
kelainan yang disebut dengan 
depresi pasca melahirkan atau 
psikosis pasca melahirkan (Ernawati 
et al., 2020 dalam Setyningrum, 
2023). 

Prevalensi postpartum blues di 
seluruh dunia menurut WHO adalah 
sekitar 3% - 8% dengan 50% terjadi 
pada usia produktif antara 20-50 
tahun. Kasus postpartum blues 
masih sangat tinggi dan bervariasi 
sekitar 26-85% di Asia sedangkan di 
Indonesia akan meningkat menjadi 
70-80% pada tahun 2020 (Annisa, 
2022).  

Usia dalam persalinan sering 
dikaitkan dengan masalah 
postpartum blues. Usia yang terlalu 
muda untuk hamil akan memicu 
risiko bagi ibu dan anak dari segi 
fisik dan psikis yaitu selama 
kehamilan maupun persalinan. Usia 
ibu berpengaruh terhadap kejadian 
tersebut, dimana postpartum blues 
cenderung terjadi pada usia <20 
tahun dengan proporsi sebanyak 
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66,7% diikuti dengan kelompok usia 
>35 tahun dengan proporsi sebanyak 
53,8% dan kejadian terendah 
ditemukan pada kelompok usia 20-
35 tahun dengan proporsi sebesar 
54,5%. Pendapat yang berbeda di 
wilayah kerja Puskesmas Poasia 
Sulawesi Tenggara menunjukkan 
usia tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kejadian 
postpartum blues, namun mayoritas 
ibu yang mengalami yaitu berusia 
20–30 tahun (Almida, 2022). 

Angka kejadian postpartum 
blues di Indonesia menurut USAID 
(United Stase Agency for 
International Development) (2016) 
terdapat 31 kelahiran per 1000 
populasi. Indonesia menduduki 
peringkat keempat tertinggi di 
ASEAN setelah Laos yaitu sebanyak 
26 kelahiran per 1000 populasi dan 
Kamboja yaitu sebanyak 25 
kelahiran per 1000 populasi 
(Naharani et al, 2023). 

Ada beberapa penelitian sudah 
dilakukan mengenai postpartum 
blues, menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Edward (2017) angka 
kejadian postpartum blues di 
Indonesia mencapai 23%, sedangkan 
skrinning dengan menggunakan 
Edinburgh Postpartum Depression 
Scaleepds (EPDS) didapatkan bahwa 
14-17% wanita postpartum 
mempunyai risiko mengalami 
postpartum blues. Tingginya angka 
kejadian postpartum blues pada ibu 
pasca melahirkan dapat 
menimbulkan dampak yang 
signifikan terhadap keadaan 
psikologis ibu (Yunitasari & Suryani, 
2020). 

Pada penelitian Octarianingsih 
(2019), di Provinsi Lampung yang 
mendapatkan hasil 29.9% ibu 
mengalami postpartum blues, hal 
tersebut dipengaruhi oleh jenis 
persalinan dimana ibu yang bersalin 
dengan sectio caesarea lebih 
menunjukan gejala postpartum 
blues (21.1%) dibandingkan dengan 

ibu yang bersalin secara 
pervaginam/normal (0.0%). 

Penelitian oleh Triyono, (2023). 
di RSIA Anugerah Medical Centre 
Kota Metro Tahun 2023, sebanyak 
49 responden (57%) dari 86 
responden pasien pasca operasi 
sectio caesarea mengalami 
postpartum blues.  

Gejala yang dialami ibu dengan 
postpartum blues akan memotong 
kualitas hubungan antara ibu dan 
bayi. Untuk menghindari kejadian 
postpartum blues, ibu dan bayi 
ditempatkan dalam satu ruang yang 
nyaman. Dengan penggabungan ibu 
dan bayi diharapkan keadaan 
emosional ibu akan membaik. 
Dengan kondisi emosional yang baik 
akan menjadikan ibu mengenal dan 
memperhatikan bayinya sehingga 
terjadi hubungan (bounding). 
Dengan adanya hubungan yang 
terjalin antara ibu dan bayi, maka 
akan terbentuk kasih sayang 
(attachment). Ibu dengan 
postpartum blues dapat 
menyayangi, mencintai, dan 
perhatian kepada bayinya, namun 
sekali-kali ibu bisa bereaksi negatif 
dan tidak merespon sama sekali. 
Perilaku ini dapat menghalangi 
proses ikatan (bounding) antara ibu 
dengan bayi sehingga 
mempengaruhi kasih sayang 
(attachment) antara ibu dengan 
bayi (Mckelvey & Espelin, 2018).  

Berdasarkan penelitian Ristanti, 
dkk (2020), yang berjudul The 
Effect of Bounding Attachment in 
Maternal Postpartum Blues Madura 
Ethnic, dengan jumlah responden 
40, menunjukkan adanya hubungan 
antara bounding attachment dengan 
postpartum blues dengan nilai p-
value sebesar 0.29, sebanyak 15 
responden yang mengalami 
postpartum blues ringan, mayoritas 
dari 10 responden, memiliki ikatan 
yang baik dengan anaknya. 18 orang 
responden yang mengalami 
postpartum blues sedang 
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mempunyai ikatan yang buruk 
dengan anaknya dan sebanyak 7 
orang responden yang mengalami 
postpartum berat juga mempunyai 
ikatan yang buruk dengan anaknya. 
Hasil semakin baik bounding 
attachment ibu maka akan 
menurunkan kejadian postpartum 
blues.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat kebenaran data peneliti 
terdahulu terkait tingginya angka 
kejadian post partum blues yang 
mencapai 57% dan pengambilan 
data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner yang telah 
tervalidasi terkait maslah psikologis 
pasien pasca persalinan serta 
dengan metode observasi untuk 
crosscek data kuesioner.  
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Postpartum blues/ maternity 
blues/ baby blues dipahami sebagai 
sindroma gangguan efek ringan yang 
sering terlihat pada minggu 
pertama pasca persalinan. 
Postpartum blues dikategorikan 
sebagai sindroma gangguan mental 
ringan, akan tetapi apabila tidak 
dilakukan talaksana yang baik, 
maka  dapat menimbulkan perasaan 
tidak nyaman bagi ibu yang 
mengalaminya, gangguan ini dapat 
berkembang menjadi keadaan yang 
lebih berat yaitu depresi dan 
psikosis salin yang memiliki 
pengaruh lebih buruk terutama 
dalam hubungan perkawinan dengan 
suami dan perkembangan anak.  
(Lisnawati, 2021). 

Penyebab utama postpartum 
blues belum diketahui secara pasti, 
beberapa faktor yang diduga 
mempengaruhi adalah usia, paritas, 
perubahan hormon pasca 
melahirkan yang mengatur mood, 
kelelahan, menyusui, kesibukan 
merawat bayi, ketidakpuasan dalam 
pernikahan, kualitas tidur yang 
buruk, kurangnya dukungan suami, 

keluarga dan lingkungan. Hidayati 
et al, 2022.  

Penelitian terkait disajikan 
berikut ini:  
Ristanti, et al. (2020), menjelaskan 
adanya hubungan antara bounding 
attachment dengan postpartum 
blues p-value sebesar 0.29, semakin 
baik bounding attachment ibu maka 
akan menurunkan kejadian 
postpartum blues.  
 Purwaningsih. (2019), 
menunjukkan hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan 
bonding attachment dengan 
kejadian postpartum blues pada ibu 
post sectio caesarea primipara di 
RSIA Gladiool Kota Magelang p-value 
0,000. Sembiring et al. 2021 
menyatakan sebagian besar Ibu Post 
Sectio Caesarea memiliki Bonding 
Attachment pada kategori cukup 
dan sebagian besar Ibu Postpartum 
Normal memiliki Bonding 
Attachment pada kategori baik. 
Hasil uji statistik menggunakan U-
Mann-Whitney test diperoleh nilai 
mean 26.00, p-value 0,025. 
Disimpulkan adanya perbedaan 
antara bonding attachment pada 
ibu pasca operasi sectio caesarea 
dengan ibu post partum normal di 
RSUD S.K Lerik Kota Kupang, dan 
bermaknsa secara statistik 
pengalaman, kesehatan emosional 
ibu, dukungan sosial, mobilisasi 
yang baik akan meningkatkan 
bonding attachment yang diberikan 
ibu pada bayinya. 
 Winani et al. (2020) 
menyatakan terdapat hubungan 
antara bounding attachment 
dengan tingkat stress ibu 
postpartum dengan p-value 0.020. 
 Yodatam a et al. (2015), 
menyatakan hasil uji Spearman  
diperoleh p-value =0,000; r =-0,736 
yang artinya ada hubungan antara 
bounding attachment dengan resiko 
postpartum blues pada ibu 
postpartum dengan sectio caesaria 
di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) 
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Srikandi IBI Jember. R =-0,736 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
kuat antara bounding attachment 
dengan risiko postpartum blues 
pada ibu postpartum dengan sectio 
caesaria. Negatif artinya semakin 
tidak baik bounding attachment 
maka risiko untuk mengalami 
postpartum blues semakin tinggi 
 
 
METHOD  

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitaif, metode 
penelitian yaitu cross sectional. 
Populasi adalah ibu post partum 
yang bersalin melalui cara operasi 
seksio sesaria, dengan bayi hidup. 
Sampel penelitian diperoleh 
sebanyak 75 responden dihitung 
berdasarkan rumus Slovin, Teknik  
purposive Sampling. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan lembar kuesioner 
Edinburg Postnatal Depression Scale 
dan lembar observasi bounding 
attachment. Uji Laik etik dilakukan 
di KEPK Poltekkes Tanjungkarang, 
dan telah dinyatakan Laik Etik 
dengan nomor: 077/KEPK-
TJK/II/2024. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis data 
menggunakan uji chi-square. 

HASIL PENELITIAN 
Alat pengumpulan data 

untuk mengukur post partum blues 
menggunakan kuesioner Edinburgh 
Postnatal Depression Scale (EPDS) 
yang terdiri dari 10 pertanyaan yang 
mepunyai kemampuan mengukur 
depresi dengan sensifisitas  87,5% 
dan 61,6% spesifitas, yang berarti 
kemampuan EPDS di Indonesia 
untuk menskrining depresi 
postpartum adalah 87,5% dan 
kemampuan untuk menjelaskan 
bahwa wanita tidak mengalami 
depresi adalah 61,6% 
(kusumadewi,dkk 1998). 
Selanjutnya untuk mengukur 
bonding attachment yang dilakukan 
oleh ibu post partum dengan SC 
dengan menggunakan lembar 
observasi (dua soal tentang 
sentuhan, dua soal tentang kontak 
mata, dua soal tentang suara, dua 
soal tentang aroma, satu soal 
tentang entraintment dan satu soal 
bioritme) yang telah diuji pakar 
Spesialis Keperawatan Maternitas & 
Spesialis Keperawatan Jiwa.  
Berikut disajikan hasil analisis 
univariat dan bivariat pada 
penelitian ini. 

 

 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Bounding Aattachment dan post partum blues 

pada Pasien Pasca Operasi Sectio Caesarea di RSIA AMC Kota Metro 
 

No. Variabel  Kalsifikasi Frekuensi 
(n=75)  

Presentas
e  

1. Bounding 
attachment  

Baik 
Tidak Baik 

33 
42 

44% 
56% 

2. Post patum 
Blues 

Post partum blues 
Tidak Post partum 
Blues 

40 
35 

53,3% 
46,7% 

 
 Berdasarkan tabel 1 
diketahui dari 75 responden yang 
diteliti, jumlah responden 
terbanyak tidak melakukan 
bounding atachment 42 responden 

(56%) sedangkan responden 
terbanyak yang mengalami post 
partum blues sejumlah 40 
responden (53,3%.
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Tabel 2 Analisis Hubungan Bounding Aattachment dengan Kejadian 
Postpartum Blues pada Pasien Pasca Operasi Sectio Caesarea di RSIA AMC 

Kota Metro  
 

 
 
Bounding 
attachmen
t 

Postpartum blues  
Total  

 
 
P-
value 

 
OR 
(95%) 
CI 

Postpartu
m blues  

Tidak 
postpartum 
blues 

F  % F  % F  % 

Tidak baik  37 88,1% 5 11,9% 42 100%  
0,000 

 
74.000 
(16,3 - 
335) 

Baik 3 9,1% 30 90,9% 33 100% 

Total 40 53,3% 35 46,7% 75 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 Ibu yang 

tidak baik melakukan bounding 
attachment mengalami post partum 
blues lebih banyak mengalami post 
partum blues, sebanyak 37 
responden (88,1%). Sedangkan Ibu 
yang melakukan bounding 
attachment yang baik mengalami 
postpartum blues lebih sedikit yaitu  
3 responden ( 9,1%). Hasil uji 
statistik Chi Square didapatkan nilai 
p-value = 0,000 <ᾱ (0,05) hal ini 
menunjukkan H0 ditolak, artinya 

bounding attachment memiliki 
hubungan yang bermakna terhadap 
kejadian postpartum blues pada 
pasien pasca operasi sectio 
caesarea di RSIA AMC Kota Metro 
Tahun 2024. Hasil OR diperoleh 
74.000, artinya responden yang 
memiliki bounding attachment 
tidak baik mempunyai risiko  74 kali 
mengalami postpartum blues 
dibandingkan responden yang 
melakukan bounding attachment 
dengan baik. 

  
 
PEMBAHASAN 
Bounding Attachment  

Hasil penelitian pada tabel 1 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden tidak baik dalam 
melakukan  bounding attachment, 
meskipun informasi pentingnya 
Bounding attachment cukup banyak 
telah diberikan baik berupa leaflet, 
brosur, banner atau media online. 
Bounding attachment merupakan 
ikatan batin untuk meningkatkan 
hubungan kasih sayang antara ibu 
dengan bayi. Menurut (Depkes, 2002 
dalam Sari, 2021) ada tiga tahapan 
penting dalam bounding attachment 
yaitu perkenalan (acquaintance), 
ikatan atau hubungan (bounding) 
dan kasih sayang (attachment). 
Interaksi yang memuaskan antara 
ibu dan bayi yaitu sentuhan pada 
tungkai dan wajah bayi, sentuhan 
pada pipi dapat merangsang respon 

yang menimbulkan terjadinya 
gerakan wajah bayi ke arah wajah 
ibu atau payudara maka dari itu 
bayi akan mengusap-usap 
mengenakan hidung serta menjilat 
puting ibu dan terjadilah stimulasi 
untuk sekresi prolaktin, saat mata 
bayi dan ibu saling menatap 
melahirkan perasaan saling 
mempunyai antara ibu dan bayi, 
serta tangisan bayi. Sari (2021) 
menyatakan ada 6 elemen terkait 
dengan bounding attachment  yaitu 
sentuhan, kontak mata, suara, 
aroma, entrainment dan bioritme. 
Pada penelitian Sembiring (2021), 
dengan judul perbedaan bounding 
attachment pada ibu post sectio 
caesarea dengan ibu postpartum 
normal di RSUD S.K Lerik Kota 
Kupang dengan diperoleh hasil 
bahwa mayoritas responden 
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bounding attachment pada ibu post 
sectio caesarea pada kategori cukup 
yaitu 14 orang (46,7%), dan 
mayoritas responden bounding 
attachment pada ibu post partum 
normal pada kategori baik yaitu 21 
orang (70,0%), artinya terdapat 
perbedaan antara Bounding 
Attachment Pada Ibu Post Sectio 
Caesarea dengan Ibu Post Partum 
Normal di RSUD SK Lerik Kota 
Kupang.  

Penelitian ini menggambarkan 
bahwa cukup besar prosentase (56%) 
ibu yang tidak melakukan bounding 
attachment dengan baik.  
 Meskipun ibu post partum 
tidak baik melakukan bounding 
attachment, masih diperoleh 
prosentase yang dalam kategori baik 
sebesar 44% dikarenakan rumah 
sakit sudah menerapkan bounding 
attachment sejak awal kelahiran 
bayi dengan dilakukannya Inisiasi 
Mmenyusui Dini dan keterlibatan 
suami dalam pertolongan 
persalinan. Beberapa alasan 
mengapa ibu belum mau melakukan 
bounding attachment dikarenakan 
masih perasa lelah setelah 
melahirkan,  ingin tidur/istirahat, 
merasa keluarga yang perlu 
merawat bayi.   Beberapa ibu belum 
mau ditempatkan dalam 1 ruangan 
untuk dilakukan bounding 
attachment dengan bayinya, 
sehingga diperlukan  edukasi untuk 
pasien agar segera menerapkan 
bounding attachment dengan 
bayinya karena dengan bounding 
attachment akan mengurangi risiko 
ibu mengalami gangguan psikologis 
(postpartum blues). 

 
Postpartum Blues 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden mengalami postpartum 
blues. Beberapa teori terkait faktor 
yang diduga mempengaruhi 
munculnya postpartum blues yakni 
perubahan hormon pasca 

melahirkan yang terkait zat-zat 
kimia di otak yang mengatur mood, 
sehingga perasaan ibu menjadi 
terganggu. Selanjutnya, faktor 
kelelahan setelah melahirkan dan 
menyusui yang berakibat pada 
perubahan rutinitas, adanya 
penyesuaian ibu untuk merawat 
bayi juga memperberat kondisi ibu 
yang baru selesai melahirkan. 
Kondisi tersebut dapat semakin 
berat jika ibu kurang memperoleh 
dukungan suami, keluarga dan 
lingkungan sekitar kepada ibu dalam 
melawati masa adaptasi psikologis 
postpartum tersebut (Purwati dan 
Noviyana, 2020 dalam Hidayati, 
2022). Beberapa ahli 
mengembangkan terapi alternatif 
untuk menolong dalam mengatasi 
kondisi psikologis ibu yang tidak 
stabil Zlotnick dkk menjelaskan 
keberhasilan terapi konseling 
interpersonal selama empat kali 
pada ibu nifas untuk mengurangi 
kejadian depresi postpartum, 
sedangkan Munoz dkk melakukan 
terapi manajemen mood dan 
perilaku kognitif serta menyatukan 
konsep pembelajaran sosial, teori 
kelekatan (attachment) dan sosial 
budaya menjadi pelatihan ibu dan 
bayi untuk mencegah munculnya 
gejala gangguan depresi pada ibu 
nifas, serta yoga untuk meredakan 
kadar stress ibu pada masa nifas. 
(Winani et al, 2020). Pada 
penelitian (Kumalasari & 
Hendawati, 2019) menunjukkan 
bahwa sebanyak 25 responden 
dengan melahirkan sectio caesarea 
mengalami postpartum blues, 
sedangkan sebanyak 14 responden 
dengan persalinan normal tidak 
mengalami postpartum blues, 
dimana riwayat kehamilan dan 
persalinan tidak normal atau dengan 
komplikasi dapat menjadi faktor 
pendukung terjadinya postpartum 
blues.  
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Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Triyono 
(2023) yang menyatakan sebanyak 
49 responden (57%) dari 86 
responden pasien pasca operasi 
sectio caesarea mengalami 
postpartum blues. Hasil penelitian 
ini menunjukkan angka sedikit 
rendah yaitu sebanyak 40 responden 
(53,3%) dari 75 responden. 
Tingginya angka kejadian post 
partum blues pada ibu yang bersalin 
dengan seksio sesaria berdasarkan 
wawancara dengan responden 
dikarenakan responden memiliki 
hubungan yang kurang baik 
terhadap bayinya (ibu merasa 
sangat sibuk mengurusi bayi, 
merasa keluarga kurang memberi 
support, merasa tidak ada yang 
memperhatikan atau membantu ibu 
post partum) hal inilah yang 
memicu ibu terganggu psikologisnya 
dan ibu dapat  mengalami 
postpartum blues. Mengingat 
pentingnya edukasi untuk 
penanganan postpartum blues, 
diantaranya dengan meningkatkan 
pemahaman ibu tentang  
pentingnya bounding attachment, 
agar dapat terciptanya kasih sayang 
antara ibu dan bayi sehingga dapat 
mengurangi risiko terjadinya 
postpartum blues. 
 
Hubungan Bounding Attachment 
dengan Kejadian Postpartum Blues 
pada Pasien Pasca Operasi Sectio 
Caesarea 

Hasil penelitian menunjukkan 
nilai p-value sebesar (0,000) < α 
(0,05), artinya bounding 
attachment memiliki hubungan 
yang bermakna dengan terjadinya 
postpartum blues pada pasien pasca 
operasi sectio caesarea di RSIA AMC 
Kota Metro Tahun 2024. Nilai OR 
diperoleh 74.000, artinya responden 
yang memiliki bounding attachment 
tidak baik mempunyai peluang 74 
kali mengalami postpartum blues 
dibandingkan responden yang 

melakukan bounding attachment 
dengan baik. 

Bounding attachment 
merupakan suatu proses dimana 
sebagai hasil dari suatu interaksi 
terus menerus antara bayi dan 
orangtua yang memiliki sifat saling 
mencintai, memberi keduanya 
pemenuhan emosional dan saling 
membutuhkan (Sari, 2021). Teori ini 
dapat mengurangi risiko post 
partum blues. Gangguan psikologis 
pada ibu Postpartum  merupakan 
masa singkat bersifat ringan yang 
terjadi pada ibu nifas di masa pasca 
persalinan sebagai bentuk 
perubahan emosional yang 
fisiologis. Ganggiuan emosional ini 
dapat berlangsung 3-10  hari pasca 
persalinan dan dialami sekitar 50-
80% ibu pasca persalinan dari 
seluruh lapisan sosial. Kondisi 
emosional ibu yang mengalami 
gangguan pasca melahirkan 
(postpartum blues) dapat 
mengganggu proses ikatan 
(bounding) antara ibu dan bayi 
sehingga mempengaruhi kasih 
sayang (attachment) antara ibu dan 
bayi (Purwaningsih, 2019). 
Tingginya angka kejadian 
postpartum blues pada pasien pasca 
Operasi sectio caesaria di RSIA AMC 
Kota Metro dapat disebabkan 
karena pasien tidak mampu 
melakukan adaptasi dan mengatasi 
stressor pasca persalinan sehingga 
pasien mengalami gangguan pasca 
persalinan atau yang disebut 
postpartum blues.  

Hasil penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian 
(Purwaningsih, 2019) mengenai 
bounding attachment dengan 
postpartum blues pada ibu 
postpartum dengan sectio caesarea 
primipara di RSIA Gladiool 
Magelang, responden dengan 
bonding attachment tidak baik 
sebagian besar mengalami kejadian 
postpartum blues pada ibu post 
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sectio caesarea primipara yaitu 
sebanyak 17 responden (53,1%).  

Hasil penelitian ini juga 
mendukung hasil penelitian 
Yodatama et al, 2015 mengenai 
bounding attachment dengan 
postpartum blues pada ibu 
postpartum dengan sectio caesarea  
di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) 
Srikandi IBI Kabupaten Jember p-
value =0,000; r=-0,736 yang artinya 
ada hubungan antara bounding 
attachment dengan resiko 
postpartum blues pada ibu 
postpartum dengan sectio caesaria 
di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) 
Srikandi IBI Jember. R=-0,736 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
kuat antara bonuding attachment 
dengan resiko postpartum blues 
pada ibu postpartum dengan sectio 
caesaria. Negatif artinya semakin 
tidak baik bounding attachment 
maka resiko untuk mengalami 
postpartum blues semakin tinggi.  

Berdasarkan uraian diatas 
menunjukkan bahwa bounding 
attachment mempengaruhi 
terjadinya postpartum blues. 
Bounding attachment yang baik 
antara ibu dengan bayi akan 
menambah motivasi dan semangat 
pasien untuk pulih dari keadaan 
hormonal yang tidak baik yang 
dialami oleh ibu. Perasaan sedih 
dan stres di awal masa nifas dapat 
menyebabkan ibu cenderung lalai 
dalam merawat bayinya sehingga 
bounding ibu dengan bayinya 
menurun. Nilai OR dari penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa ibu 
yang tidak melakukan dengan baik 
bounding attachment berisiko 
mengalami post partum blues 75 
kali dibandingkan dengan yang 
melakukan bounding attachment 
dengan baik. Kesimpulan penelitian 
ini adalah semakin baik bounding 
attachment yang dilakukan seorang 
ibu postpartum dengan persalinan 
seksio sesaria maka kemungkinan 
untuk terjadinya postpartum blues 

sangat kecil, begitupun sebaliknya 
semakin tidak baik bounding 
attachment dilakukan ibu post 
partum SC maka kemungkinan untuk 
terjadinya postpartum blues juga 
semakin meningkat. 

 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian Bounding 

Attachment dengan Kejadian 
Postpartum Blues pada Pasien Pasca 
operasi Sectio Caesarea, 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ibu post partum yang tidak 

melakukan bounding attachment 
dengan baik sebesar 56% dan 
yang mengalami postpartum 
blues sebesar 53,3%. 

2. Terdapat hubungan signifikan  
bounding attachment dengan 
kejadian postpartum blues pada 
pasien pasca operasi sectio 
caesarea nilai ρ-value = 0,000 
(α< 0,05) dan risiko terjadinya 
post partum blues sebesar 75 kali 
pada ibu yang tidak melakukan 
dengan baik bounding 
attachment dibandingkan dengan 
yang melakukan bounding 
attachment dengan baik. 
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